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RINGKASAN 

 

Lilis Yolanda, 08051181722016, Pemetaan batimetri menggunakan Multibeam 

Echosounder di Pelabuhan Panjang, Bandar Lampung 

(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Mayor Laut (KH) Ainun Pujo 

W, S.T., M.T ) 

 

 

Pelabuhan Panjang merupakan pelabuhan yang sangat penting dan strategis 

karena menjadi simpul utama perekonomian serta sebagai pintu gerbang ekspor 

impor  di Lampung. Aktifitas pelayaran yang sangat tinggi sehingga survei batimetri 

dan pasang surut sangat perlu dilaksanakan untuk mendapatkan data terbaru guna 

mendukung kepentingan keselamatan pelayaran di Perairan Pelabuhan Panjang. 

Pemetaan batimetri menggunakan perangkat lunak Caris Hips and Sips. Hal ini 

bertujuan untuk Menganalisis profil batimetri di Pelabuhan Panjang, Bandar 

Lampung. Menganalisis kondisi dasar perairan berdasarkan informasi batimetri di 

Pelabuhan Panjang, Bandar Lampung. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2021 di Pusat 

Hidro-Oseanografi TNI Angkatan Laut, Jakarta Utara. Kegiatan penelitian meliputi 

pengambilan data primer pada bulan Oktober hingga November 2020 berupa 

sounding batimetri dan pengamatan pasang surut. Data batimetri diperoleh dengan 

menggunakan alat multibeam echosounder dan pengamatan pasang surut 

menggunakan alat tide master. Komponen harmonik pasang surut diperoleh dengan 

menggunakan persamaan bilangan Formzahl dan data tersebut digunakan sebagai 

muka surutan untuk memperoleh data kedalaman yang sebenarnya. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan bilangan Formzahl maka hasil pasang 

surut di Pelabuhan Panjang yaitu campuran harian ganda dengan nilai MSL 427 cm 

dan muka surutan (Zo) 80 cm. Kondisi perairan di Pelabuhan Panjang memiliki 

variasi kedalaman berkisar 4 m hingga 25 m dimana terdapat objek yang terdeteksi 

selama pemeruman berupa objek bangkai kapal pada kedalaman 15 m dan objek 

kedangkalan perairan pada kedalaman 10 m. Variasi kedalaman Pelabuhan Panjang 

ditunjukkan oleh adanya garis–garis kontur yang rapat dan tertutup yang 

menggambarkan dasar perairan memiliki gundukan (slope) atau perbedaan 

kedalaman yang signifikan.  
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                I PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Batimetri merupakan pengukuran dasar laut yang tujuannya untuk 

mendapatkan nilai kedalaman pada suatu perairan. Banyak aspek laut baik 

perencanaan spasial, lingkungan laut, budidaya perairan memerlukan data 

batimetri.  Menurut Maulana dan Luthfi (2018) mengatakan bahwa informasi 

batimetri adalah salah satu parameter penting yang memainkan peran utama dalam 

kegiatan perencanaan struktur dekat pantai seperti pekerjaan engineering, 

manajemen pelabuhan, penentuan jalur pipa, operasi pengerukan, pengeboran 

minyak, penentuan jalur pelayaran, pendeteksian topografi suatu perairan dan lain 

sebagainya. 

Informasi mengenai kedalaman perairan akan disajikan dalam bentuk peta 

batimetri untuk mempermudah dalam pembacaan dan interpretasinya. Informasi 

tentang kedalaman suatu perairan akan sangat berguna untuk menentukan jalur 

pelayaran yang aman pada saat kapal berlayar di perairan dangkal. Suatu perairan 

dapat berubah dari waktu ke waktu mengikuti berubahnya ketinggian muka air laut 

(Dewi et al. 2015). Hal ini menyebabkan perlunya data batimetri yang diperbaharui 

untuk mendapatkan data yang akurat dan aktual. Pemetaan batimetri di suatu 

wilayah perairan menjadi solusi untuk mengetahui perubahan kedalaman yang 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan aktivitas di laut 

salah satunya kegiatan aktivitas transportasi laut. 

Pemetaan batimetri yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode 

akustik. Metode akustik merupakan metode yang menggunakan sinyal suara untuk 

pendeteksian suatu objek di perairan. Prinsip metode akustik terbagi menjadi dua 

bagian yaitu akustik aktif dan akustik pasif. Pemetaan batimetri menggunakan 

sistem akustik aktif dimana sinyal suara dipancarkan oleh transducer dan 

direflesikan oleh dasar perairan. Menurut MacLennan dan Simmonds (2005) 

menyatakan bahwa keunggulan metode akustik antara lain berkecepatan tinggi, 

lebih efektif dan ramah lingkungan yang tidak membahayakan objek ataupun 

pemakainya karena penggunaannya menggunakan gelombang suara yang 

dipantulkan ke objek dan diterima oleh receiver.
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Kegiatan penelitian mengenai pemetaan batimetri dilaksanakan di Pelabuhan 

Panjang. Pelabuhan Panjang terletak di wilayah Kota Bandar Lampung yaitu pada 

wilayah administrasi Kecamatan Panjang tepatnya berada di bagian Selatan Kota 

Bandar Lampung. Pelabuhan Panjang memilki tiga terminal pelayanan berdasarkan 

jenis barang yang dilayani baik ekspor maupun impor yaitu Terminal Petikemas, 

Terminal Curah Kering dan Terminal Multipurpose. Menurut Amanullah et al. 

(2018) yaitu Pelabuhan Panjang merupakan simpul utama perekonomian dan 

sebagai pintu gerbang ekspor maupun impor di Lampung. 

Berdasarkan data statistik kota Bandar Lampung pada tahun 2020 

menunjukkan  bahwa kunjungan kapal dan bobot kapal di Pelabuhan Panjang setiap 

tahun mengalami peningkatan sejak tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 adalah 

sebesar 42%. Data rencana alur masuk Pelabuhan Panjang memiliki kedalaman 

minimal yang ditetapkan untuk alur pelayaran masuk dan keluar Pelabuhan Panjang 

adalah -10 m LWS (Low Water Spring) sampai -29 m LWS berdasarkan peta laut 

keluaran Pushidros Nomor 94. Kapal-kapal yang dapat beroperasi adalah kapal 

dengan ukuran panjang 261 m dengan  ukuran 41.602 Gross Tonnage (GT). 

Padatnya aktivitas transportasi laut di Pelabuhan Panjang menjadi alasan utama 

untuk melaksanakan penelitian mengenai pemetaan batimetri di perairan tersebut. 

Penelitian mengenai kajian pemetaan batimetri di wilayah Pelabuhan Panjang 

sangat minim informasi mengenai kajian tersebut. Hanya saja penelitian yang telah 

dilakukan berada dikawasan perairan Bandar Lampung. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Suwargana dan Setiawan (2017) dengan judul Model 

Informasi Kedalaman Laut Dangkal di Perairan Teluk Lampung Menggunakan Data 

Satelit Landsat-8 menunjukkan bahwa kedalaman perairan di wilayah tersebut 

berkisar 28 m hingga 30 m. Penelitian Batrutamam et al. (2020) mengenai Studi 

Batimetri dan Topografi Dasar Laut untuk Penentuan Jalur Peletakan Kabel Bawah 

Laut di Perairan Lampung (Pulau Pahawang) menunjukkan bahwa kedalaman 

perairan di wilayah tersebut berkisar 0,5 sampai 25 m. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Peta Administrasi Wilayah Kota Bandar Lampung, Pelabuhan 

Panjang merupakan salah satu pelabuhan utama selain Pelabuhan Bakauheni. Hal 

ini sesuai dengan Perda Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2011 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2011 – 2030. Pelabuhan Panjang melayani 

kapal dengan berbagai jenis barang, seperti barang umum, barang dalam kantung, 

curah cair, curah kering dan petikemas. 

Aktifitas pelayaran di Pelabuhan Panjang yang sangat tinggi sehingga survei 

batimetri dan pasang surut sangat perlu dilaksanakan untuk mendapatkan data 

terbaru guna mendukung kepentingan keselamatan pelayaran di Perairan Pelabuhan 

Panjang, Bandar Lampung. Hal lain yang mendasari penelitian ini yaitu sebagai 

bahan masukan atau pertimbangan dalam pemanfaatan dan pembangunan 

infrastruktur di wilayah Pelabuhan Panjang seperti jalur transportasi dan 

pariwisata laut dengan mempertimbangkan keadaan dasar perairan tersebut. 

Pengelolaan data batimetri di wilayah Bandar Lampung khususnya Pelabuhan 

Panjang belum banyak dilakukan sehingga referensi mengenai data batimetri sangat 

minim dan terbatasnya data mengenai wilayah tersebut. Maka dari itu penelitian ini 

sangat perlu dilakukan karena Pelabuhan Panjang merupakan simpul utama 

perekonomian dan sebagai pintu gerbang ekspor-impor di Lampung untuk 

kepentingan  jalur transportasi laut di wilayah Pelabuhan Panjang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian ini bahwa: 

1. Bagaimana informasi batimetri di wilah Pelabuhan Panjang? 

2. Bagaimana kondisi permukaan dasar laut di wilayah Pelabuhan Panjang?
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Kerangka penelitian secara lengkap dapat dilhat pada Gambar 1. 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                        Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Penelitian

Pengolahan Data 

Pelabuhan Panjang 

Karakteristik Pelabuhan Panjang : 

• Menghubungkan pulau Jawa 

dan Sumatera 

• Pelabuhan Utama selain 

Pelabuhan Bakeheuni 

• Pelabuhan Barang 

Keterkaitan antara pengolahan data pasang 

surut untuk mendapatkan muka surutan dan 

pengolahan Multibeam Echosounder untuk 

mendapatkan data kedalaman 

Koreksi SV (Sound 

Velocity) 

Raw Data Multibeam 

Echosounder 

Koreksi Pasang 

Surut 

Informasi mengenai kondisi pasang surut dan visualisasi kontur dasar perairan di 

wilayah Pelabuhan Panjang 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis profil batimetri di Pelabuhan Panjang, Bandar Lampung 

2. Menganalisis kondisi dasar perairan berdasarkan informasi batimetri di 

Pelabuhan Panjang, Bandar Lampung 

 
1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu menghasilkan dan mengupgrade informasi 

data kedalaman sebagai sebagai dasar informasi acuan atau bahan pertimbangan 

untuk studi lanjutan, penentuan alur transportasi dan pembangunan yang akan 

dilakukan di Pelabuhan Panjang, Bandar Lampung. 
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